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SUMMARY 

MUHAMMAD AMMAR AZZAM. The Effect of Chemical Scarification On 

The Germination of Lamtoro (Leucaena leucocephala) Seeds 

(Guided By MERY HASMEDA and E.S. HALIMI) 

 

 This research aims to find out the duration of immersion in the best 

chemical solution that can break physical dormancy and accelerate the 

germination of lamtoro seeds. This research was conducted in October to 

November 2021 at the Seed Technology Laboratory of Sriwijaya University, 

Indralaya, Ogan Ilir. This research used a randomized block design (RBD) with 6 

types of treatment. Each treatment was repeated 3 times so that there were 18 

experimental units, each experimental unit had 3 rolls per experimental unit so 

there were 54 rolls. Each replication contained 20 seeds. The treatments in this 

research were: P01 (Control); P02 (Soaked in hot water with an initial temperature 

of 80oC for 10 minutes); P1 (Soaked in 91,6% H2SO4 for 10 minutes); P2 (Soaked 

in 91,6% H2SO4 for 20 minutes); P3 (Soaked in 19% HCL for 10 minutes); P4 

(Soaked in 19% for 20 minutes). The results showed that chemical scarification 

had a significant effect on all parameters. The best treatment was found in the 

parameters of the vigor index, growing simultaneously and growing speed. 

Keywords: Germination, Lamtoro, Scarification, Strong Acid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

MUHAMMAD AMMAR AZZAM. Pengaruh Lama Perendaman Skarifikasi 

Kimia Terhadap Perkecambahan Benih Lamtoro (Leucaena leucocephala) 

(Dibimbing oleh MERY HASMEDA dan E.S. HALIMI) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lama perendaman larutan kimia 

terbaik yang dapat memecahkan dormansi fisik dan mempercepat perkecambahan 

benih lamtoro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 

2021 dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih Universitas Sriwijaya, 

Indralaya, Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

dengan 6 macam perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga 

terdapat 18 unit percobaan, setiap unit percobaan terdapat 3 gulungan per unit 

percobaan  sehingga terdapat 54 gulungan. Setiap ulangan terdapat 20 benih. 

Perlakuan pada penelitian ini antara lain : P01 (Kontrol); P02 (Direndam 

menggunakan air panas dengan suhu awal  80oC selama 10 menit); P1 (Direndam 

dengan larutan H2SO4 91,6% selama 10 menit); P2 (Direndam dengan larutan 

H2SO4 91,6% selama 20 menit); P3 (Direndam dengan larutan HCL 19% selama 

10 menit); P4 (Direndam dengan larutan HCL 19% selama 20 menit). Parameter 

yang diamati yaitu daya berkecambah, indeks vigor, kecepatan tumbuh, 

keserempakan tumbuh, Panjang hipokotil dan Panjang radukula. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa skarifikasi kimia berpengaruh nyata terhadap seluruh 

parameter. Perlakuan terbaik terdapat pada parameter indeks vigor, keserempakan 

tumbuh dan kecepatan tumbuh. 

 

Kata Kunci : Perkecambahan, Skarifikasi, Asam kuat, Lamtoro. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lamtoro (Leucaena leucocephala) merupakan tanaman leguminosa yang 

berasal dari selatan Mexico dan Amerika Tengah. Lamtoro memiliki berbagai 

manfat (multiguna) seperti, hijauan yang bernilai tinggi sebagai bahan pakan 

ternak dikarenakan percabangan yang kecil dan daun yang disenangi oleh ternak 

(Saragi et al., 2020), tanaman naungan untuk kopi, kakao dan teh (Tarim et al., 

2015), pupuk hijau dan bahan organik dari lamtoro setara dengan 13% bahan 

organik yang sangat bermanfaat untuk tanah maupun tanaman (Zulfita et al., 

2018). Manfaat lainnya seperti, furniture, kertas, bahan pangan, kayu bakar, 

pengatur erosi (Suita, 2019). Banyaknya manfaat lamotoro belum membuat 

masyarakat ingin melakukan budidaya sehingga produksi tanaman ini masih 

rendah. 

Upaya yang bisa dilakukan dalam peningkatan produksi tanaman adalah 

dengan penyediaan benih yang cukup dan berkualitas melalui penanganan yang 

tepat dan efektif (Lauterboom, 2019). Benih lamtoro memiliki kadar air panen 

yang cukup rendah yaitu <10% dan kandungan protein dalam lamotoro berkisar 

22-38% (Zayed et al., 2014). Penyimpanan benih lamtoro dapat dilakukan pada 

kadar air <10% dan suhu <4oC dengan menggunakan wadah kedap sehingga dapat 

disimpan dalam waktu yang cukup lama. Berdasarkan ciri-ciri benih lamtoro 

termasuk kedalam benih ortodoks yang termasuk benih yang toleran terhadap 

pengeringan dan penyimpanan pada suhu rendah dan kadar air berikisar 5-10% 

(Sudrajat, et al., 2017). Benih lamtoro yang termasuk kedalam benih ortodoks 

dapat tahan terhadap penurunan viabilitas apabila disimpan pada suhu yang 

rendah (Eliya, 2014). 

Benih lamtoro yang dapat disimpan lama ini dikarenakan masa dormansi 

yang masih aktif sehingga tidak terjadinya perkecambahan tetapi hal ini juga 

menyebabkan benih lamtoro dalam penyemaian memiliki kendala, yaitu 

perkecambahan yang tidak merata disebabkan oleh kulit yang keras, tebal dan 

berlilin (dormansi fisik).  
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Salah satu cara agar mempermudah dan mempercepat perkecambahan dilakukan 

perlakuan untuk mematahkan dormansi yang terdapat pada benih yaitu skarifikasi 

(Suharti et al., 2013). 

Skarifikasi adalah perlakuan awal benih yang bertujuan untuk mematahkan 

dormasi sehingga dapat mempercepat perkecambahan pada benih sehingga benih 

dapat berkecambah seragam. Skarifikasi dibagi menjadi 2, yaitu skarifikasi 

mekanik dan skarifikasi kimia. Skarifikasi mekanik memberikan perlakuan benih 

secara fisik ke benih dan skarifikasi kimia adalah perendaman benih kedalam 

larutan kimia dengan tujuan untuk mematahkan dormansi pada benih (Romdyah 

et al., 2017). Skarifikasi pada benih dapat mempermudah air dan gas lebih cepat 

masuk ke dalam benih sehingga proses metabolisme benih berjalan lebih cepat 

dan perkecambahan benih akan lebih cepat dan baik (Juhanda et al., 2013). 

Skarifikasi kimia efektif pada benih lamtoro daripada skarifikasi mekanik 

dikarenakan mempermudah kulit benih menjadi permiabel. 

Skarifikasi kimia dapat membuat air menjadi lebih mudah untuk melakukan 

imbibisi sehingga menyebabkan yang awalnya kulit benih impermiabel menjadi 

permiabel (Zanzibar, 2016). Proses ini pula dapat menguraikan kandungan lignin 

pada benih agar menjadi lebih lunak sehingga proses imbibisi menjadi lebih 

mudah (Halimursyadah et al., 2018). Skarifikasi kimia biasanya menggunakan air 

panas dan bahan-bahan kimia seperti H2SO4, HCl, alkohol dan H2O2 yang 

bertujuan untuk merusak atau melunakkan kulit benih (Kartika et al., 2015). 

Konsentrasi yang terlalu tinggi dapat merusak jaringan embrio sehingga 

menyebabkan metabolisme terhambat akibatnya benih mati. Kematian pada benih 

dikarenakan reaksi kimia yang memecah molekul menjadi dua untuk mengubah 

beberapa polimer menjadi monomer sederhana (Ismail et al., 2018). Perendaman 

lamotoro dalam air panas 80oC selama 2 menit dapat meningkatkan kemunculan 

bibit 40% lebih tinggi daripada tidak dilakukan perlakuan apapun serta 

berpengaruh terhadap indek kemunculan bibit, tinggi tanaman, jumlah daun dan 

berat kering (Rusdy, 2020). 
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Proses skarifikasi perlakuan benih dengan larutan H2SO4 dapat melunakkan 

endokarp dan menghilangkan zat penghambat dari benih sehingga endosperm 

dapat menyerap O2 dan CO2 dan proses imbibisi dapat berlangsung (Suyatmi et 

al., 2011). Penggunaan 70% H2SO4 merupakan perlakuan terbaik yang mampu 

meningkatkan daya berkecambah mencapai 90% dari perlakuan kontrol yang 

hanya 21,11% pada benih delima (Ramadhani et al., 2015). Teknik Skarifikasi 

kimia pada benih kenaf dengan merendam benih menggunakan H2SO4 96% 

selama 5 menit dapat mematahkan dormansi dan meningkatkan daya kecambah 

hingga 6% dibandingkan sebelum diberikan perlakuan (Side et al., 2021). 

Perlakuan perendaman dengan asam sulfat dikombinasikan dengan lama 

perendaman yang berbeda, karena lama perendaman akan mempengaruhi 

banyaknya larutan H2SO4 yang terserap kedalam benih. Semakin pekat asam 

sulfat yang digunakan maka perendaman semakin cepat (Suyatmi et al., 2011). 

Teknik skarifikasi kimia menggunakan HCL dapat berguna meningkatkan 

permeabilitas pada benih dan dapat membersihan lendir yang menempel pada 

benih, setelah itu enzim akan aktif dan masuk kedalam endosperm kemudian 

mendegredasi zat cadangan makanan sehingga benih melakukan perkecambahan. 

Perlakuan pemberian 50% HCL selama 15 menit pada benih jambu mete dapat 

meningkatkan perkecambahan, kecepatan berkecambah dan nilai rata-rata 

kecambah harian lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi 35%,40% dan 

45% (Dethan et al., 2020). Pemberian 50% HCL dapat meningkatkan laju 

perkecambahan benih delima 16,95 hari dibandingkan dengan perlakuan kontrol 

15,25 hari (Ramadhani et al., 2015). 

Berdasarkan Uraian di atas, maka perlakuan dilakukan penelitian pengaruh 

lama perendaman skarifikasi kimia menggunakan H2SO4 dan HCL terhadap 

perkecambahan benih lamtoro untuk mendapatkan waktu perendaman terbaik 

sehingga perkecambahan benih lamtoro dapat seragam. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lama perendaman larutan kimia 

terbaik yang dapat memecahkan dormansi fisik dan mempercepat perkecambahan 

benih lamtoro. 
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1.3. Hipotesis 

Diduga perlakuan perendaman benih lamtoro menggunakan larutan H2SO4 

selama 10 menit dapat mempercepat perkecambahan dan keseragaman tumbuh 

benih lamtoro. 
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